MEDIA TEKNIK

sl hrtungan

Terakreditasi berdasarkan Surat Keputusan
Dirjen Dikti No. 55/DIKTI/Kep,/2005 Tanggal

17 Nopember 2005 Hidrograf hasil hitungan dan terukur DAS Cikarang di Cikarang

3" No. 1 Th. XXX Edisi Februari 2008 ISSN 02146-3012
£




No. 1 Th XXX Edisi Februari 2008
Nomor ISSN 0216 - 3012

Terakreditasi berdasarkan Surat Keputusan
Dirjen Dikti No. 55/DIKTI/Kep/2005

Tamggal 17 Nopember 2005

Penanggung Jawab :
Prof. Dr. Ir. Indarto, DEA

Ketua :
Prof. Ir. Nur Yuwono, Dip. H.E. Ph.D.

Sekretaris :
Ir. Radianta Triatmadja, Ph.D.

Bendahara :
Ir. Djawahir, M.Sc.

Dewan Redaksi :
Dr. Ir. Sudaryono, M.Eng., Ir. Soedjatmiko, M.Sc.
Ir. Aryono Prihandite, Dip.C.. M.Sc., Dr. Ir. Heru Hendrayana
Ir. Rochmadi, SU., Ph.D., Dr. Ir. Jamasri
Ir. Agus Budhie Wijatna, M.Si., Prof, Ir. Nur Yuwono, Dip.HE., Ph.D.

Tata Usaha :
Eni Siswati, 5.50s.
Setiya Budhiani, B. Purwanto, Wijayanto
Lilis Milat Kasmini, Sumarsih, Damiri

Alamat Redaksi :
Biro Dekan
Fakultas Teknik UGM
JI. Grafika 2. Kampus UGM
Telp. 513665 atau 902193
Fax. (0274) 589659

Yogyakarta

Penerbit :
Fakultas Teknik UGM

MEDIA KOMUNIKASI ANTAR ILMUWAN DAN PRAKTISI BIDANG TEKNIK




DAFTARISI

DAFTAR I5]

EDITORIAL

ILMU DAN TEKNOLOGI

KELOMPOK TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

Causes and Consequences of Urban Morphological Transformation: A Theoretical Discussion and
Some Asian Expericnces

ir Bambmag Hari Wibisono, MUP, M.Sc. Ph.D. 3
Morfologi Kampung di Masyarakat Kampung Pulo Jawa Barat
Endang Setvowati .. 19

[mplementasi Model Penilaian Tanah Kelurahan Argedadi Kecamatan Sedayu Kahupar.en Banm}
pada Sistem Informasi Geografis Pajak Bumi dan Bangunan (SIG PBB)

Yulaikhah, ST., MT, Cahyono Budi Santoso, ST. MT., dan Ir.Hadiman, MSe .................. 24
Karakteristik dan Pemanfaatan Batupasir Daerah Igirtipis, Desa Penusupan, Kecamatan Sruwen
Kabupaten Kebumen, Propinsi Jawa Tengah ©

Ir. Anastasia Dewi Titisari, MT, Aris Prima, ST, Dr. Arifudin Idrus, MT, dan Ir. Djoko Wintolo, DE 4 13

Pemetaan Ketebalan Regolith (Tanah Penutup) Dengan Metode Ground Penetration Radar (GPR) -
di Daerah Aliran Sungai Jirak, Kabupaten Gunungkidul, DIY.

Salahuddin Husein, ST., M.Sc., dan ir. Srijono, MS. ..o it 4]
Karakteristik Sedimen Sungai Opak, Yogyakarta
Sugeng Sapto Surjone, S.T., M.T., Dr., dan Marno Daun, Ir. ........cc..covoiiiiiiiinnnnnn. 47

Konfigurasi Pantai di Kabupaten Sikka, Nusa Tenggara Timur dan Hubungannya dengan Dampak
Tsunami |2 Desember 1992

Theophila Listvani RA, 5.T., M.T,, Ir. Agt{.se‘mus ."Uudarm M.T., Dr._Ir. Sari B. Kﬂ.!‘umqpud}m
MSe., dan Dr. Ir. Heru Sigit Purwanto, M.T. . 55

(Usaha Peningkatan Frekuensi Alami Struktur Lantai Gaclung Berhemang Fan]ang Menggunakan
Rangka Baja (Studi kasus ge:dlmg Grha Sabha Pramana UGM)

Dr. Ir. Bambang Supriyadi ..

¢ Penerapan Teori Hubungan Fuzzy untuk Analisis Kemmpan Daerah Aliran Sungu:

Dr.Ir. Rachmad Jayodi, MUERE. ...ccccvvssvessssssssssommnsasssssssssissiasssrsrmssss mesinsessisrasinisss 69

KE. OMPOK TEKNOLOGI INDUSTRI

« FEvaluasi Asimetri Termal pada Citra [nframerah Digital untuk Deteksi Dini Kanker Payudara

(Thermal Asymmetry Evaluation on ﬂ'lglmf Infrared Image for Early Stqge Cancer D.g:,gc“m}

Dr. Ir. Thomas Sri Widodo, DEA.. SN T3
« Analisis Sistem Pengolahan Limbah Cair Batik Menggunakan Tawas dan Kapcur di Kota Yﬂg:ﬂkmta

Ir. Puji Asih .. eeneaias Sty R RO |
e Pengaruh Penambahan Grog Tl:rhaliap Kualitas Lempung Pumhng

Chandra Wahyu Purmomo, ST. .. A TR S e . 85
s Pengaruh Variasi Arus Listrik Tr:ﬁmdap Sifat Fisik dan Mekanik pad.a Fengeiasan Baja Tahan Karat

Austenitik

Ir. Greg. Sukartono .. R L R R B B e e )
* Kajian Pemilihan Zone Pru}reks: UTM untuk Pemetaan Kawasan Lintas Batas Zone

Ir. Bambong Sulistye, DIpLIGE.,; ML cviciiminiimaiuisimsmssmmiinist Al nisa s aiii.,, 93

Sampul depan : Hidrograf hasil hitungan dan terukur DAS Cikarang di Cikarang (artikel halaman 69-76)

" MEDIA TEKNIK No.! Tahun XXX Edisi Februari 2008 ISSN 0216-3012 i




KAJIAN PEMILIHAN ZONE PROYEKSI UTM UNTUK PEMETAAN KAWASAN LINTAS BATAS
ZONE
(Studi Kasus Pemetaan Kawasan Hutan Propinsi Bengkulu)

Bambang Sulistyo ™'

ABSTRACT

The research was aim at studying in choasing UTM Projection Zone for mapping of the area spanning across
boundary zone, especially Forest Avea in Benghalu Province.

Methodology applied was by doing digital analysis using GIS Program in forested area which are studied Foresi
Maps were digitized, edited and labeled and finally transformed their coordinaies imo geographical coordinate (latitudes,
longitude). The vesull then transformed into UTM Projection using two different zone, ie. Zone 47 and Zone 48, After
coordinate transformation, comparison analysis was done 1o compare their area in two different zones, the result then was
analyzed to determine which zone that shou!d be chosen by taking into account the data having the least distortion.

Result shows that for mapping activity of the area spanning across boundary zome, especially Foresi Area irt
Bengkulu Province, Zone 48 must be chosen when using UTM Projection because its least difference in its boundaries 1
the central meridian (between 131667 and 3.98333°) compared to when choosing Zome 47 (between 2.01667° ancd

4.68333°). As a consequence that the area of forest area presented is also using data ealculated using Zone 48,

Keywords : UTM Projection, Forest Mapping

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Salah satu subsistem dalam pekerjaan Sistem
Informasi Geografis yaitu menyajikan hasil analisisnya
sebagai peta yang merupakan luaran (ow/puf) yang akan
digunakan untuk keperluan selanjutnya
(Burrough,1986, Belward and Valenzuela, 1990).
Dalam penyusunan peta diperfukan suatu proyeksi peta
yang memberikan hubungan antara titik-titk di bumi
dengan di peta (Prikandito, 1988; Prihandito, 1989;
Sukoco dan Halim, 1995). Proyeksi peta yang dipilih
dipersyaratkan yang mempunyai distorsi yang kecil.

Proyeksi UTM (Universal Transverse Mercator)
merupakan proyeksi peta yang banyak dipilih dan
digunakan didalam kegiatan pemetaan di Indonesi
karena dinilai memenuhi syarat-syarat ideal yang
sesuai dengan bentuk, letak dan luas Indonesia.

Namun demikian permasalahan timbul apabila
kawasan yang akan dipetakan berada pada perbatasan
zone yang berarti kawasannya terletak pada dua zone
sekaligus, sementara kawasan tersebut harus disajikan
dalam satu lembar peta sekaligus. Di Indonesia
beberapa propinsi yang kawasannya terletak pada dua
zone sekaligus yaitu : Bengkuln, Jambi, Riau, Jawa
Barat, Jawa Timur, Kalimantan Tengah, Nusma
Tenggara Timur, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah,
Maluku dan Irian.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pemilihan zone proyeksi UTM untuk pemetaan

kawasan lintas batas zome, khususnya pemetaan
Kawasan Hutan di Propinsi Bengkulu.

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian yang berkait dengan pemilihan zone
proyeksi UTM untuk pemetaan kawasan lintas batas
zone boleh dikatakan sangat jarang dilakukan. Hal ini
dapat dimaklumi dengan adanya beberapa kenyataan
bahwa : ). Tidak banyak kawasan di Indonesia,
khususnya untuk ftujuan pemetaan menggunakan
Proyeksi UTM, yang membentang pada dua zone
sekaligus; 2). Kekwrangpahaman Pembuat Peta dalam
pemilihan Proyeksi Peta pada saat membuat peta; dan
3). Program GIS yang banyak digunakan untuk
keperluan pemetaan biasanya sudah memberikan
alternatif jenis proyeksi peta yang bisa dipilih oleh
Pembuat Peta dalam membuat peta tanpa mengetahui
konsekwensinya terhadap luas wilayah.

Sulistyo (2004) pemah meneliti pengaruh
pemilihan Zone Proyeksi UTM dalam perhitungan
luas Daerah Aliran Sungai di Propinsi Bengkulu.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 50 DAS
yang dikaji ada perbedaan luas berkisar antara 7 Ha
sampai dengan 245 Ha apabila luasnya dihitung pada
Zone 47 dan Zone 48 dari Proyeksi UTM. Semakin
luas DAS-nya maka akan semakin besar perbedaan
luasnya, demikian juga sebaliknya.

Dengan mengetahui pengaruh pemilihan zone
proyeksi UTM terhdap luas kawasan dengan lebih
pasti maka akan diperoleh mformasi yang mempunyai
tingkat kepercayaan yang lebih tinggi.

I, Bambang Sulistyo, Dipl 1GP., M.5:, Staf Pengajar Fakultas Pertanian Universitas Benghuha, Jalan Raya Kandang Limun, Bengkulu
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Proyeksi peta adalah soatu  sistem  yang
memberikan hubungan antara posisi titik-titik di bumi
dan di peta. Kerena permukaan bami secara fisik tidak
beraturan,  schingga  sulit  wntuk  melakukan
perhitungan-perhitungan . dan - hasil ukuran
(pengukuran). Untuk it dipilih suatu bidang yang
teratur denpan besaran-besaran tertentu (Prihandito,
| YR8, Swkoco dan Halim, 1995).

Peta merupakan gambar pamukaan bumi pada
bidang datar dalam ukwan yang lebih kecil, dimana
titik-titik pada peta ditestukan teshadap sistem siku-
siku X dan Y, sedangkan posisi sik-titik pada muka
bumi ditentukan oleh bujor dan lﬂng{l dan ).

Didalain konstruksi suatu praycksi peta, bumi
biasanya digambarkan sebagai bola (dengan jari-jari R
= 6370,283 km) inilah yang nasfinya akan diambil
scbagai bentuk matematis dari pemukaan bumi. Hal
ini  dilakukan  untuk mempermudak  dalam
perhitungan. Untuk daersh yang kecil (maksimum 30
km x 30 km) dapat diaaggap sebagai daerah yang
datar, sehingga pemectaan daessh tersebut dapat
langsung digambar dari hasil pengekuran di lapangan,
tanpa emakai salah satu sistem proyeksi peta.

Persoalan utama dalam proyeksi peta adalah
penyajian bidang lengkung ke badang datar. Bidang
vang lengkung jika dibentangkan menjadi bidang
datar tertentu akan mengalami kesalahan (distorsi),
sedangkan suatu pela dikatakan sdeal apabila dapat
memberikan : luas benar, bentuk benar, arah benar,
dan jarak benar. Keempat syarat tersebut jelas tidak
akan mungkin dapat dipenuhi, tetapi harus
mengorbankan  syarat lainnya. Cara yang dapat
dilakukan hanyalah mengurangi kesalahan sekecil
mungkin untuk memenubi satu atan lebih syarat-
syurat peta ideal, vaitu demgan : a). Membagi daerah
yang dipetakan menjadi bagian-bagian yang tidak
beuitu luas; dan b). Memilih bidsng proyeksi yang
sesual dengan letak dacrah yang dipetakan, misalnya :
bidang datar; bidang kerucut dan bidang silinder.

Cara penggambaran dari beatuk lengkung ke
bentuk bidang datar dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus matematis ierlentu.

Metode proyeksi atau tranformasi
diklasifikasikan sebagai benkut :

a. Proyeksi langsung (direct projection) yaitu dari
Elipsoida ke bidang proyeksi.

b. Proyeksi ganda merupakan transformasi dari
Elipsoida ke bidang bola kermdian dan bidang
bola ke bidang proyveksi.

Pemilihan macam proyeksi tergantung pada :
a. Bentuk, letak dan luas daerah yang dipetakan.
b. Ciri-ciri  tertentu/ciri-ciri  ash yang akan
dipertahanlan.

dapat

Secara garis besar, macam-macam proyeksi pets
dapat digolongkan atas beberapa sudut pandang

1. Ditimjau dan sifat asli yang akan diperiahanka g -
Proyeksi equivalent;  Proyeksi konform, clap
Proyeksi equidistant.

2, Ditimjau dari macam bidang proyeksi : Proye ksi
Azimuthalizenithal, Proyeksi Kerucut; oan
Proyeksi Silinder,

3. Ditijau dari  kedudukan sumbu  simeyi
karakteristik bidang proyeksi : Proyeksi Normeyl-
Proyeksi Miring dan Proyekst Transversal.

Salah satu proyeksi peta yang sast ini banyak
digunakan adalah proyeksi Umiversal Transver.se
Mercator (UTM) yang mempunyai spesifikasi sebag aj
berikut :

I. Budamg silinder akan memotong bola bumi di dua
buah meridian, yang disebut mendian standart
dengan faktor sekala (k) = 1

2. Lebar zone (wilayah) sebesar 6%, dengan demikian
bumm dibagi dalam 60 zone.

3. Tiap zone mempunyai meridian tengah sendiri.

4. Perebesaran di meridian tengah = 0,9996

Zove nomor 1, dimulai dari daerah yang dibatas i
oleh mendian I180"BB dan 174° BB dilanjutkan ke
arah Timur sampai nomor 60.

Batas paralel tepi alas dan tepi bawah adalah 84°
Utara dan 80° Selatan. Dengan demmkian untuk daerah
kutub harus di proyeksikan dengan proyeksi lain
{rekomendasi Universal Polar Stereographic
Projection) Telah diuraikan di depan bahwa silinder
memotong (secant) bola bumi. Hal ini dilakukan agar
dapat meredusir distorsi sekecil mungkin dengan labar
zone (wikayah) 6°.

Untuk menghindari koordinat negatip di dalam
proyeksi UTM setiap meridian tengah di dalam setiap
zome diberi harga 500.000 m East (timur). Untuk
harga-harga ke arah utara equator dipakai sebagai
garnis datum dan diberi harga 0 m North (ara). Untuk
perhitungan ke arah Selatan equator diberi harga
10.000.000 m North.

Antara meridian tangah (500.000 m E) dengan
gans grid 320,000 m E (sebelah barat mendian tengah)
dan 680000 m E (timur meridiam temgah) terjadi
reduksi skala. Faktor skala pada daersh inik mempunyai
reduksi dan 099960 sampai 1,00000. D luar batas
tersebut 320000 m E dan 680.000 m E faktor skala
lebih besar danipada 1,00000. Berarti jarek-jarak pada
peta tergambar lebih besar dari pada perrmkaan bumi
(tidak memperhatikan skala peta). Dalam hal im
meridian tengah 1000 m di bumi akan tergambar
0.99960 * 1000 m = 999,60 meter. Berarti ada reduksi
pada peta sebesar 40 cm per 1000 m sebelah barat atau

timur menidian tengah untuk jarak 1000 m. Untuk
daerah dekat dengan tepi zone, sekitar 300.000 m
sebelah barat atau timur meridian tengah untuk jarak
1000 m akan tergambar 1000.70 m. Berarti mengalami
pembesaran distorsi 70 cm per 1000 m.
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Kebaikan daripada Proyeksi UTM

a, Proyeksinya simetris untuk setiap wiayah dengan
bujur 6",

b. Transformasi koordinat dari zone ke zone dapat di
kerjakan dengan rumus yang sama untuk setiap
zone di seluruh dunia.

c. Distorsinya antara - 40 cm / 1000 mdan + 70 cm /
1000 m.

Setiap zone berukuran 6° bujur x § lintang. Ada
perkecualian pada lintang 72° U dan 84° U dimana
ukuran zone 6 bujur x 12° lintang.

Setiap zone (wilayah) pada UTM mempunyai
overlap sekitar 40 km (25 mile), jadi setip tittkk yang
berada di daerah overlap akan mempemyai 2 harga
koordinat. Setiap jalur selebar 8° lintang diberi kode
hurul, dimulai dari jalur 80° § - 72° S daberi hurup C
dan berakhir dengan huruf X pada jalur 80° U - 72°U
(huruf i dan O tidak digunakan).

Dalam penerapan sistim UTM bagi peta-peta
Dasar Nasional wilayah Indonesia terbagi 9 wilayah
(zone) yang masing-masing mempunyai lebar 6°
bujur, mulai dari meridian 90° Gmwur sampai
denganmeridian 144" bujur timur dengan batas garis
paralel 10” lintang utara dan 15° listang selatan
dengan 4 satuan daerah yaitu L, M, N dan P. Sebagai
bidang referensi digunakan Spheroid GRS 1967
(Geodetic Reference System 1967) dengan dimensi :

Radius equator ( a ) = 666378160 m

Penggepengan (f) =1;298,25

DESAIN DAN METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dipilih yaitu Kawasan
Hutan di Propinsi Bengkulu yang secara geografis
terletak diantara Bujur Timur 101°01" sampai 103°41"
dan Lintang Selatan 2°16° sampai 3°41°. Dalam
proyeksi UTM kawasan tersebut terfetak pada dua
zone, yaitu zone 47 (dengan batas bujur 96° dan 102°)
dan zone 48 (dengan batas bujur 102° dan 108%).

Data utama yang diperlukan di dalam penelitian

ini meliputi :

- Peta Kawasan Hutan Propinsi Beagkulu yang
disusun oleh Balai Inventarisasi dam Perpetaan

Hutan (BIPHUT) pada Dinas Kehutasan Propinsi
Bengkulu.

Piranti lunak dan alat untuk keperluan penelitian

meliputi :

- ARC/INFO versi 3.5.1. beserta perangkatnya umtuk
analisis data berbasis vector.

- ARC/VIEW  beserta  perangkatnya
pembuatan /ay ouf pefa.

untuk

- Meja Digieer dan peralatan/perlengkapan  lain
yang membantu memperlancar kegiatan penelitian.

Tahapan Penclitian

Tahapan penelitian meliputi : 1) taha iapan
2) tahap digitasi, 3) tahap analisis, dai[};;stﬁm;;
penulisan dan permbuatan peta.

| Tahap persiapan. Dalam tahap ini selain
dilakukan penclasuran kepustakaan juga menyiapkan
peta-peta kawasan hutan yang telah dipetakan secara
manual oleh Balai Inventarisasi dan Perpetaan Hutan
(BIPHUT) pada Dinas Kehutanan Propinsi Bengkul u.

Tahap degmasi menggunakan ARC/INFO yaitu
melakukan digsasi (pengubahan data analog menj adi
data digital) terhadap peta-peta kawasan hutan. Dalam
proses ini juga dilakukan proses editing, labelling clan
transformasi koerdinat ke koordinat geografis (lintang
dan bujur) dan paga koordinat UTM.

Tahap amelisis. Pada tahap ini _dilakukan
transformasi koordinat data digital ke dalam dua zone
yang berbeda, yaitu Zone 47 dan Zone 48. Sefelah
dilakukan transformasi kemudian dilakukan amalisis
perbandingan luas kawasan hutan pada kedua zone
tersebut, kemedian hasilnya dianalisis  untuk
menentukan zooe mana yang akan dipilih demgan
memperhatikan data yang mempunyai distorsi yang
paling kecil.

Tahap penmulisan dan pembuatan peta. Hasil
pengolahan dan analisis data ditulis dalam bentuk
laporan mulai dari awal sampai akhir kegiatan serta

hasil yang diperoleh. .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pembandingan hitungan luas kawasan
hutan pada zone 47 dan zone 48 pada proyeksi UTM
disajikan pada tabel I.

Tabel | menunjukkan bahwa hasil hitungan luas
kawasan hutan pada Zone 47 lebih besar daripada
hasil hitungan luas pada Zone 48. Hal ini ditunjukkan
bahwa perbedaan antara keduanya seperti ditunjukkan
pada kolom “perbedaan”. Perbedaan keduanya
semakin lebih besar sciring dengan lebih besamya
luas kawasan bhutan yang diperbandingkan. Secara
rata-rata, prosemtase besarnya perbedaan tersebut
adalah 0,18 %. Secara kartografis, apabila milai
ambang ketelitian geometrik dan semantiknya
ditetapkan sebesar 90 % (Doyle, 1984, dalam Sukoco,
1995), perbedaan sebesar itu masih dapat ditoleransi
atau diterima karena masih lebih kecil dari 10 %. Hal
tersehut menunjukkan bahwa pemiliban kedua zone
tersebut tidak terlalu berpengaruh terhadap ketelitian
geometrik dan semantik, arlinya penyusun peta dapat
memilih secara bebas satu zone yang diinginkan dari
keduanya, Zone 47 atau Zone 48,
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Tabel 1. Hasil pembandingan hitungan luas kawasan butan pada zone 47 dan zone 48 pada proyeksi UTM

_ Laxs(m)) - Perbedaan
YO T I{a-n:mn i Zone 47 __ Tome 48 Rata-rata Lasas (m') % {
|| CA. Talang Uk} 67138 6691,0 | 67024 28| 034
2 ! CA. Talang UmHl 7620,6 7603,5 7612,1 17| 0,22
3 | CA. Pagar Gusang Il 94313 w77 9427,0 86| 009
|4 | CA Pagar Gumang Il 12501,6 124859 12493,7 157] 0,13
5 | CA Pagar Gussng | 29568,0 29485, 1 29526,6 29| 028
6 | HL Konak 682194 68125,5 68172,5 939] 014
7 _|CA AirRamil 5243339] 5234486 5238413 9853| 0,19
8 | TWA. Way Hawang 880376.8]  $789%012] 8796390 14756 0,17
9 | CA Muko-muke ] 8843329|  882663.1 8834980  16698] 0.19
10 | CA. Air Alas 935912,9| 9343909 935151,9 1520( 0,16
11| CA Air Sebelat 9641463 962416.7 9632815 17296] 048 |
12 |CA AirRamill 1225451,2 12231193 12242853 23319] 019
|__13 | CA. Dnau Menghijau 1429876,0 14272930 1428584,5 2583,0] 0,18
|14 | CA. Muko-muko It 1819149,0 1815867.0 1817508,0 32820| 0,18
15 | TWA. Pulau Baai 2242267,3] 22382759 2240271,6 34l 018
16 | TWA. Air Hitam 2602072,0 2597209.0 2599640,5 43630 0,19
17 | CA. FPasar Seluma 4408608,0 44010010 4404804,5 76070| 0,17
18 | HL. Rimbo Donok 4759931,0 47507670 4755349,0 91640| 0.19
19 | TWA_ Pantai Panjang 54771290 5467091.0 S472111,0 100360] 0,18 |
20 | CA. Dusun Besar 5811577,0 58012900 5806433,5 102870 0,18
21 | CA. Pasar Npalam 6044285,4 6034158,7 6039222,1 10126,7| 017 |
22 | TahumRajolelo 11204310,0 11184210.0 11194260,0 201000| 0,18
23 | HP. Air Bengkenan 17247950,0 172169000 172324250 310500] 0,18 |
| _24 |HP. Air Sambat 201382900 20101030.0 20119660,0 372600| 0,19
25 |HPT. Air Talo 24080940,0 240364600 240587000 444800| 0,18
26 | HP. Aw Dikit 27461040,0 274105500 27435795,0 504%00] 0,i8
27 | CA. Damau Tes 27796480,0 27745410,0 27770945,0 510700] 0,18 |
| _28 | HP. AirBintunan 35319770,0 352551000 35287435,0 646700 | 0,18
29 |HL. BT.Riki 43456690,0 433766600 434166750 800300] 0,18
30 [HP. Air Teramang 48837910,0 48748840 487933750  8%0700] 0,18
31 |HPT. Air Kedurang 498401700 497485200 497943450 016500 0,18
[ _32 |HPT. Air Kinal 51242000,0 511488000 51195400,0 932008| 0,18
|_33 |HPT. BT. Rabang 71669320,0 71536980.9 71603150,0 1323400 0,18
34 | HP Khus PLG Sbelat 720928200 719592600 72026040,0 1335600] 0,19
| _35 |HPT. Peraduan Ting; 85838110,0 85680290,0 85759200,0 1578200 0.8
| 36 |HPT. BT. Badas 87231050,0 §70707900]  #7150920,0 160260.0] 0,18
37 | TB. Taman Bun 95329480,0 951536308|  95241555,0 1758500 0,I8
38 |HP. Air Rami 136587300,0 1363359000 1364616000  2514000] 0,18
39 [ HPT. Air Ketahun 145957200,0 1456884000 1458228000 268800,0| 0,18
| _40 | TWA. BT. Kaba 152488500,0 1522070008  152347750,0 2815000 0,18
|_41 |HPT. Airlpuh 1621453000 1618481000]  161996700,0 2972000] 0.18
42 | HL. BT. Balai Rejang 166447100,0 1661430000]  166295050,0 304100.0] 0,18
43 | HPT. BT. Kumbang 2447751000 2443260000] 2445505500 4491000 018
44 | HPT. Air Manjunto 262012600,0 2615325000 2617725500 4801000 0,18 |
45 | HPT. Lebong Kandis 530200720,0 529231880,0] 5297163000 9688400 0,18 |
46 | TN Bukit Barisan Sl 663667000,0 6624487000 6630578500  12183000] 018 |
47 | HL. Raja Mandara 669850000,0 6686214000] 6692357000  12286000| 0,18 |
48 | HL. BT, Daun 16592050000 |  16561630000] 1657684000.0|  30420000] 018 |
49 | TN Kerinci Seblat 34442340000 3437915000,0] 34410745000 63190000 0,18
__Jumlah 90464996534 9029905918,3| 90382027858 | 165937352| 9,84 |
Rata-rata 1846224419 1842837943  184453118,1 3386477 0,18 |
Catatan :CA  : Cagar Alam TWA: Taman Wisata Alam TB : Taman Buru

HL

: Hutan Lindung
HPT : Hutan Produksi Terbatas

HP
TH

: Hutan Produks:
: Taman Masiooal
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Pertanyaan yang muncul adalah luasan kawasan
hutan yang mana yang seharusnya disajikan atau
dipilih, hasil hitungan luas kawasan hutan pada Zone
47 ataukah hasil hitungan luas pada Zone 48 ? Dalam
kaitannya dengan aspek kartografis, maka pemilihan
zone berdasarkan luas kawasan maka harus
mendasarkan pada kriteria bahwa luasan yang
mempunyai ketidakpastian (uncertainty) yang lebih
kecil yang akan dipilih. Untuk mengetahui salah satu
diantaranya maka harus dikembalikan pada spesifikasi
dari proyeksi UTM itu sendiri yang menyatakan
bahwa tiap-tiap zone mempunyai meridian tengah,
Meridian tengah tersebut dibandingkan dengan batas
terdekat dan batas terjauh dari kawasan yang
dipetakan,  yaitu  perbedaan  bujumya. Yang
perbedaannya  terkecil, maka itulah zome yang
mempunyai ketidakpastian (uncertainty) yang lebih
kecil. Seperti telah diketahui pada deskripsi lokasi
penelitian, maka kawasan yang dipetakan mempunyai
batas 101°01" Bujur Timur dan batas 103°41* Bujur
Timur, sedangkan meridian tengahnya adalah 99°00°
Bujur Timur untuk Zone 47 dan 105°00" Bujur Timur
untuk Zone 48, Hasil hitungan perbedaan bujur antara
meridian  tengah dengan batas kawasan yang
dipetakan disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Perbedaan bujur antara meridian tengah
dengan batas kawasan yamg dipetakan

(dalam derajad)
Zone 47
Merdian Tengah BTd BTj [BTd - MT] |[BTj - MT]|
99 101,01667/103,68333| 201667 | 468333
Zone 48
Merdian Tengah| BTd BTj | |BTd-MT| [|BT3- MT]
105 103,68333|101,01667| 1,31667 | 1983313
Catatan : BTd = Batas Terdekat BTj = Batas Tegauh

Dari tabel 2 tersebut menunjukkan bahwa hasil
hitungan pada Zone 48 mempunyai perbedaan yang
lebih kecil (antara 1,31667° sampai dengan 3,98333°%)
dibandingkan hasil hitungan pada Zone 47 (antara
2,01667° sampai dengan 4,68333°). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa untuk kegiatan peretaan kawasan
hutan di Propinsi Bengkulu dengan menggumakan
proyeksi UTM maka harus dipilih Zone 48, karena
memiliki  ketidakpastian  yang  lebih  kecil
dibandingkan jika digunakan Zone 47. Scbagai
konsekwensinya maka luas kawasan hutan yang
disajikan juga menggunakan data luasan yang
merupakan hasil hitungan pada Zone 48,

Peta kawasan hutan di Propinsi Bengkulu yang
menggunakan Proyeksi UTM Zone 48 disajikan pada
Lampiran 1.

PENUTUP
Kesimpulan

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpu lkan
bahwa untuk kegiatan pemetaan  kawasan ysang
terletak pada lintas batas zone, khususnya kaw zisan
hutan di Propinsi Bengkulu, harus dipilih Zone 48
apabila  menggunakan Proyeksi UTM karena
perbedaan ba!ﬁ-hatamya ke meridian tengah hasiln}ra
lebih kecil (antara 1.31667° sampai dengan 3,98333°)
dibandingkan apabila dipilih Zone 47 (antara 2,01647°
sampai dengan 4,68333°), Sebagai konsekwensi nya
maka luas kawasan hutan yang disajikan juga
menggunakan data luasan yang merupakan hasi

hitungan pada Zone 48,

Saran

Setiap pencantuman data luas hasil 1an
secara digital supaya diberi tambahan infﬂpemmnis
proyeksi peta yang digunakan beserta zonenya. Hal inj
untuk menghindari adanya ketidakpastian terhadap
pengguna data, karena hitungan pada kawasan yang
sama akan menghasilkan luas yang berbeda Jika
digunakan proyeksi peta yang berbeda.
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